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ABSTRAK 

Kajian pemikiran KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari sebagai pemikir Islam 

dari Indonesia terus menarik untuk ditelusuri oleh para peneliti. Kajian tentang 

pemikirannya telah banyak menemukan tema yang menarik dan masih relevan 

sampai sekarang. Kapasitas dia sebagai ulama di Indonesia ketika berbicara 

mengenai kondisi dan situasi umat Islam di Indonesia tentu bukan sesuatu yang 

mengejutkan. Tetapi kapasitas dia sebagai ulama dan pemikir Islam ketika 

berbicara tentang penyebaran pemikiran materialisme-historis yang dinilai 

merupakan sebuah bahaya laten tentu perlu ditelusuri dan dikaji secara 

konferhensif. Pemikiran tersebut tercermin dalam khotbah „iftitah pembukaan 

muktamar Nahdlatul Ulama ke-17 di Madiun tahun 1947 M. Berangkat dari 

pemikirn tersebut, penelitian ini dilaksanakan untuk mengungkapkan pemikiran 

KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari tentang materialisme-historis di Indonesia. 

Pertanyaan utama dalam penelitian ini adalah mengapa KH. Muhammad Hasyim 

Asy‟ari mengungkapkan pemikiran tantang materialisme-historis?.  

Penelitian ini adalah penelitian sejarah kajian pustaka, maka sumber-

sumber buku, jurnal-jurnal, artikel dan karya lainnya yang membahas mengenai 

KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari menjadi referensi utama. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan biografi dan hermeneutika. Teori yang dipakai adalah 

teori kuntowijoyo tentang sejarah pemikiran. Metode penelitian yang dipakai oleh 

peneliti adalah metode penelitian sejarah, yaitu: heuristik, verifikasi, interpretasi, 

dan historiografi. 

Hasil penelitian ini adalah bentuk respon KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari 

terhadap kehadiran pemikiran materialisme-historis secara epistimologi adalah 

pemikiran yang menolak metafisika. Dia mendeskripsikan bahwa pemikiran ini 

adalah sebuah bahaya laten. Pertama, dalam bidang keagamaan pemikiran ini 

menurutnya menggiring umat Islam kepada kekufuran dan pengingkaran kepada 

Allah swt. Kedua, kehidupan politik, berbangsa dan bernegara dia 

mendeskripsikan pemikiran ini bertentangan dengan empat pilar kebangsaan 

Indonesia, yaitu Pancasila, UUD 1945, Bhineka Tunggal Ika dan NKRI. 

Pemikiran ini secara politik mengedepankan kekuasaan yang dibangun atas dasar 

material dan menolak segala kekuatan metafisika dengan menghalalkan segala 

cara untuk mencapai cita-cita komunis. Sosialisasi pemikiran KH. Muhammad 

Hasyim Asy‟ari terlaksana melalui muktamar Nahdlatul Ulama ke-17 di Madiun 

tahun 1947 M dan respon terhadap pemikiran KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari 

terlihat dari tokoh-tokoh Nahdlatul Ulama dan tokoh-tokoh Partai Masyumi yang 

memiliki pendapat yang sama dengan pemikiran tersebut bahwa materialisme-

historis. 

 

Kata Kunci: Pemikiran, KH. Muhammad Hasyim Asy’ari; khotbah ‘iftitah; 

Materialisme-Historis, Bahaya Laten. 
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PEDOMAN TRANSLITEASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 M dan 

0543b/U/1987 M dan Pedoman Akademik dan Penulisan SkripsiJurusan Sejarah 

dan Kebudayaan Islam Tahun 2010. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai 

berikut.
1
 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Bā‟ b be ة

 Tā‟ t te د

 Tsā‟ tṡ s (dengan titik di atas) ث

 Jim j je ج

 Ḥā‟ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Khā‟ kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 Dẓal dż de dan zet (dengan titik di atas) ذ

 Rā ȓ er ر

 Zāi ẓ zal ز

 Sīn s es ش

 Syīn sy es dan ye ش

 Ṣhād ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍlād ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭhā‟ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Dhā‟ dh dha ظ

 Ayn „ koma terbalik di atas„ ع

 Gayn g ge dan ha غ

 Fā‟ f ef ف

 Qāf q qi ق

 Kāf k ka ك

 Lām l „el ل

 Mīm m „em و

ٌ Nūn n „en 

                                                           
1
Tim Penyusun, Pedoman Akademik dan Penulisan Skripsi Jurusan Sejarah dan 

Kebudayaan Islam (Yogyakarta: Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, 2010), hlm. 44-47. 
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ٔ Wau w we 

ِ Ha‟ h ha 

 Lam alif la el dan a لا

 Hamzah „ apostrof ء

٘ Yā y ya 
 

2. Vokal: 

a. Vokal Pendek 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

᷇ fatḫah a a 

 Kasrah i i ؍

 Dammah u u ۥ

 

b. Vokal Panjang 

Fathah + alif 

 بْهّٛج

ditulis 

ditulis 

ā 

Jāhiliyah 

Fathah + ya‟ mati 

 تٌسٗ

ditulis 

ditulis 

ā  

Tansā 

Fathah + yā‟ mati 

 كرٌٌ

ditulis 

ditulis 

ī 

Karīm 

Dammah + wāwu mati 

 ضرٔف

ditulis 

ditulis 

ū 

Furūd 
 

c. Vokal Rangkap 

Tanda Nama Gabungan Huruf Nama 

٘ ᷇ fatḫah dan ya ai a dan i 

 Bainakum ثٖٛكى

 fatḫah dan wau au a dan u ᷇ و

 Qaula قٕل
 

d. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a‟antum أأًتٍ

 Ditulis u‟iddat أعدد

 Ditulis la‟in syakartum نئٙ ضكرتٍ
 

3. Maddah: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḫah + alif a a dengan caping di atas بَ

 Jāhiliyyah جبْهٛخ

 kasrah+ ya i i dengan caping di atas یِ

 Karīm كرٚى

ُٕ  dammah+wau u u dengan caping di atas 

 furūḍ فرٔض



x 

4. Ta Marbuthah: 

a. Ta Marbuthah yang dipakai disini dimatikan atau diberi harakat sukun, dan 

transleterasinya adalah /h/. 

b. Kalau kata yang berakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh kata yang 

bersandang /al/, maka kadua kata itu dipisah dan ta marbuthah 

ditransliterasikan dengan /h/. 

Contoh: 

Kata Ditulis 

 Ḥikmah حكًخ

 illah' عٓخ

 'Karāmah al-auliyā كرايخ الأَٔٛتء

 Zakāh al-fiṭri زكجخ اَفطر

 

5. Syaddah: 

 Syaddah/tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang bersaddah itu. 

Contoh: 

Kata Ditulis 

 Muta‟addidah يتعددح

 iddah„ عدّح

َبؐ  رة  Rabbanâ 

لؐ  َس  Nazzala 

 

6. Kata Sandang alif + lam: 

a. Bila diikuti hurufQamariyah: 

  Ditulis Alquran انقرأٖ

 Ditulis al-Qiyas انقٍجص

 

b. Bila dikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan hurus Syamsiyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya: 

 ‟Ditulis as - Sama انسٕةء

 Ditulis asy- Syams ااضٕص

 

7. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 Ditulis zawi al-furūd ذٔ انفرٔد

 Ditulis ahl as-Sunnah اْم اسُخ
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KATA PENGANTAR 

٬

Puji syukur ke hadirat Allah swt. yang telah melimpahkan rahmat, 

taufikdan hidayah kepada kita semua. Anugerah terbesar yang penulis dapat 

adalah anugerah kesehatan, baik lahir dan batin. Sholawat dan salam semoga 

senantiasa mengalir deras kepada baginda Nabi Muhammad saw. sebagai manusia 

pilihan yang telah menggiring umat manusia menuju zaman ilmu pengetahuan 

yang penuh barokah ini.  

Proses mencari ilmu bagi penulis pada dasarnya merupakan sebuah 

pengembaraan dalam mencari berbagai serpihan-serpihan diri yang berada di luar 

diri penulis. Dengan pembelajaran yang telah kita dapatkan, baik dari bangku-

bangku kuliah maupun di luar, merupakan bekal utama dalam menjawab teka-teki 

hidup yang tidak pernah terlunaskan. Ilmu pengetahuan adalah tongkat bagi kita 

untuk menjalani kehidupan yang penuh dengan rintangan dan tantangan. Meski 

demikian, ilmu yang telah penulis dapat selama ini tentunya belum cukup untuk 

menjawab teka-teki kehidupan yang terus berjalan, sebab ilmu pengetahuan 

bukanlah sebuah jawaban akhir, akan tetapi ilmu pengetahuan lebih merupakan 

sebagai alat dalam sebuah pencarian panjang. 

Demikian juga, penulisan skripsi ini bukanlah sebuah jawaban akan 

realitas hidup berbangsa dan bernegara, yang mana semangat kebangsaan harus 
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terus-menerus diteguhkan. Skripsi ini merupakan deskripsi sederhana atas 

pemikiran KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari dalam sejarah bangsa Indonesia. 

Pemikiran dan perjuangannya yang sangat berharga tentu harus terus dikenang 

dan dihormati sebagai bekal dalam kehidupan beragama, berbangsa dan 

bernegara. 

Penulis mengakui bahwa penulisan skripsi ini tidak akan pernah 

terselesaikan tanpa adanya campur tangan dari berbagai pihak yang telah bersedia 

menyumbangkan tenaga dan pikirannya dalam penulisan ini. Dengan demikian, 

tanpa mengurangi rasa ta‟zhim dan hormat, penulis mengucapkan banyak terima 

kasih kepada semua pihak yang telah membantu penulis dalam proses 

penyelesaian skripsi ini yang di antaranya adalah: 

1. Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Dekan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

3. Ketua Jurusan Sejarah Dan Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan Ilmu 

Budaya, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

4. Bapak Riswinarno, S.S., M.M., selaku Dosen Pembimbing Akademik (DPA) 

yang telah membimbing selama kuliah dari masa awal masuk hingga sekarang  

di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

5. Bapak Drs. H. Jahdan Ibnu Humam Saleh, M.S., selaku dosen yang 

memberikan inspirasi kepada penulis untuk mengangkat tema ini menjadi 

karya ilmiah untuk tugas akhir kuliah penulis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari (1871-1947 M) hidup di tengah zaman  

perubahan fundamental di Indonesia. Zaman dengan nuansa kabangkitan 

pembaruan agama Islam dan semangat nasionalisme menuju kemerdekaan di 

Indonesia. Dia terkenal sebagai ulama Islam dan pahlawan nasional Indonesia, 

namun demikian dikenal juga sebagai penulis aktif dan pemikir Muslim. Terbukti 

dengan berbagai karya-karya maupun fatwa dan gagasan pemikirannya yang 

banyak memberikan kontribusi untuk umat Islam dan Indonesia.
1
 

Pemikiran KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari merupakan representasi 

pemikiran manhaj wasaṭiy (jalan tengah) atau moderat. Berlatar belakang 

pendidikan pesantren salaf-tradisional Indonesia, karakteristik pemikirannya 

merepresentasikan ulama sunni (Ahl as-Sunnah wa al-Jamā‟ah). Ini merujuk pada 

mazhab Syafi‟i yang mengedepankan keseimbangan berfikir secara tekstual dan 

kontekstual, dengan sikap at-tawassuṭ  dan al-i‟tidal (tengah-tengah dan atau 

keseimbangan). Pemikiran ini tercermin dalam karya-karyanya, contoh dalam 

buku Ȓisālah Alh as-Sunnah Wa al-Jamā‟ah.
2
 

                                                           
1
Zamarkhsyari Dhofier, “KH. Hasyim Asy‟ari: Penggalang Islam Tradisonal” dalam 

Buku 5 Rois „Am Nahdlatul Ulama (Yogyakarta: LTn-NU dan Pustaka Pelajar, 1995), hlm. 1. 

Zuhairi Masrawi, Hadratussyaikh Hasyim Asy‟ari: Moderasi, Keumatan, dan Kebangsaan 

(Jakarta: Kompas, 2010),  hlm. 28 dan 33. 
2
Afifuddin Muhajir, “Manhaj Pemikiran Keagamaan KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari”, 

Makalah Seminar Nasional “Aktualisasi Pemikiran KH. M. Hasyim Asy‟ari Dalam Konteks 

Kenegaraan & Kebangsan” PP. Tebuireng Jombang, 28 Januari 2018, tidak diterbitkan, hlm. 1-2; 

Said Agil Siraj, Ahlussunnah Waljama‟ah dalam Lintas Sejarah (Yogyakarta: LKPSM, 1977), 

hlm. 19. 
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Kajian mengenai KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari sebagai pemikir Islam 

di Indonesia tetap menarik untuk terus ditelusuri oleh para peneliti. Berbagai 

pemikirannya selama hidup tersaji berupa buku maupun tulisan di media cetak. 

Gagasan-gagasan dia memang banyak berfokuskan pada bidang keagamaan dan 

pendidikan. Tetapi ini tidak membatasi ketika mengungkapkan pemikiran 

berkaitan sosial-budaya, pendidikan bahkan politik, seperti: hubungan Islam dan 

negara bangsa/nasional.
3
 

Pernyataan KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari terkait kondisi dan situasi 

umat Islam di Indonesia terkait kehadiran pemikiran materialisme-historis sebagai 

sebuah bahaya laten merupakan momentum yang menarik untuk ditelusuri. Dia 

menyebutkan pemikiran tersebut dalam khotbah „iftitah ketika pembukaan 

muktamar Nahdlatul Ulama
4
 (NU) ke-17 di Madiun tahun 1947 M bahwa telah 

tersebarnya ajaran materialisme-historis, lalu pada kalimat lain dia menyebutkan 

bahwa ini merupakan sebuah bahaya laten yang tak mungkin terelakkan lagi, 

kemudian dia juga menyebutkan bahwa pemikiran ini bisa mengubah tatanan awal 

dasar keyakinan mereka terhadap agama Islam yang dipeluk oleh mayoritas rakyat 

di Indonesia.
5
 

                                                           
3
Zamarkhsyari Dhofier, “KH. Hasyim Asy‟ari: Penggalang Islam Tradisonal” dalam 

Buku 5 Rois „Am Nahdlatul Ulama (Yogyakarta: LTn-NU dan Pustaka Pelajar, 1995), hlm. 1, dan 

Afifuddin Muhajir “Manhaj Pemikiran Keagamaan KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari”, Makalah 

Seminar Nasional, hlm. 2. 
4
Nahdlatul Ulama (NU) berarti kebangkitan ulama-ulama, yang mana secara aklamasi 

lahir tanggal 31 Januari 1926/ 16 Rajab 1334 H, namun dalam catatan pemerintah kolonial Hindia-

Belanda diakui tanggal 6 Febuari 1930 No. 23. M. Abdul Karim, Sejarah Pemikiran dan 

Peradaban Islam (Yogyakarta: Bagaskara, 2012), hlm. 337-338; dan Nur Khalid Ridwan, NU Dan 

Bangsa 1914-2010: Pergulatan Politik dan Kekuasaan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), hlm. 

45. 
5
Arsip LAPESDAM NU, “Khotbah Iftitah Rais Akbar KH. Hasyim Asy‟ari: Pembukaan 

Mukhtamar Nahdlatul Ulama XVII Di Madiun Tahun 1947 M”(t.t., t.p., t.t), hlm. 3. 
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Pernyataan ini merupakan sesuatu gagasan yang baru dalam alam 

pemikirannya. Dia secara tidak langsung sekaligus mensosialisasikan pemikiran 

tersebut dalam situasi muktamar Nahdlatul Ulama. Kritik terhadap pemikiran 

materialisme-historis ini tentu menjadi kajian baru dalam alam pemikirannya, 

sebab dia memiliki sebuah konsep ilmiah yang diungkapkan dalam khotbah 

„iftitah tentang pemikiran materialisme-historis sebagai sebuah bahaya-laten. Ini 

menjadi sebuah alasan utama sejauh mana K.H. Muhammad Hasyim Asy‟ari 

berbicara tentang materialisme-historis untuk dikaji dalam penelitian ini. 

Perlu untuk dijelaskan dahulu bahwa pemikiran materialisme-historis 

adalah filsafat Karl Marx dalam menyusun teori sosial. Secara teori, materialisme-

historis adalah pemikiran yang mengatakan bahwa proses perubahan sejarah 

merupakan perubahan material. Ini dapat diartikan bahwa pokok utama 

pandangan materialisme-historis dalam melihat perubahan sejarah. Proses 

perubahan material itu sudah ditentukan dan tidak dapat diubah oleh sejarah 

masyarakat, ini terkait dengan kekuatan metafisika yang dilepaskan dari gerak 

sejarah. Sebagai akibat pandangan materialis ini agama dipandang sesuatu yang 

tidak empiris atau sebuah ilusi kerena tidak dapat dibuktikan secara 

material/indrawi.
6
 

Penjelasan di atas memberikan rambu-rambu bahwa pemikiran 

materialisme-historis menurut KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari bertentangan 

                                                           
6
A.Z Abidin dan Baharuddin Lopa, ed., Bahaya Komunisme: Kepalsuan Ideologi Dan 

Politiknya Kebengisan Strategi, Taktik, Dan Propagandanya Fakta- Faktanya Di Seluruh Dunia 

(Jakarta: Bulan Bintang, 1982), hlm.  47-48. 
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dengan pokok ajaran agama Islam yaitu iman.
7
 Dia tentu telah mengetahui 

permasalahan ini, namun yang menjadi asumsi dasar dalam penyampaian 

pemikiran ini tentu tidak terlepas dari alam pemikirannya. Keterkaitan pemikiran 

ini yang mana hadir terjadi berkesinambungan terhadap konteks sejarah waktu itu, 

sehingga perlu kajian lebih terperinci alasan diungkapkannya. 

Sejauh pengetahuan peneliti, kajian tentang pemikiran bahaya laten 

materialisme-historis oleh KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari ini belum ditemukan. 

Berangkat dari pernyataan tersebut penelitian ini dilaksanakan untuk 

mengungkapkan pemikiran KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari tentang bahaya laten 

materialisme-historis terutama untuk umat Islam di Indonesia dalam bidang 

keagamaan, politik kebangsaan dan bernegara. Berdasarkan dari penjelasan di 

atas, penelitian berusaha untuk mengkaji secara konferhensif tentang pemikiran 

KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari sehingga menjadi salah satu sumbangan kajian 

sejarah Islam di Indonesia. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Batasan tematik penelitian ini adalah pemikiran tentang materialisme-

historis sebagai sebuah bahaya laten. Pemikiran yang dimaksud adalah pernyataan 

KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari dalam khotbah „iftitah di Muktamar ke-17 NU, 

Madiun tahun 1947 M. Materialisme-historis yang dimaksud adalah pemikiran 

dari Karl Marx mengenai sejarah masyarakat sebagai salah satu unsur dalam 

penyusunan konsep dialektika masyarakat tanpa kelas atau komunis dalam teori 

                                                           
7
Ali Syari‟ati, Kritik Islam Terhadap Marxisme, Dan Sesat-Pikir Barat Lainnya, Terj. 

Husain Anis Al-Habsyi (Bandung: Mizan, 1993), hlm. 35. 
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sosialnya. Bahaya laten yang dimaksud adalah kondisi genting yang terus-

menerus mengancam. 

Batasan temporal penelitian ini terbatas pada tahun 1947 M, yang mana 

KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari mengemukaan gagasan tentang bahaya laten 

materialisme-historis. Meskipun demikian, untuk melihat latar belakang keilmuan 

KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari, peneliti berusaha menelusuri sejak 

kelahirannya tahun 1875 M hingga meninggalnya tahun 1947 M. Penulis 

berasumsi dengan melihat latar belakang kehidupan KH. Muhammad Hasyim 

Asy‟ari dapat menemukan genesis pemikiran tersebut. Batasan spasial penelitian 

ini bertempat di Indonesia, namun secara spasial mengerucut dalam tubuh umat 

Islam, terkhusus organisasi NU. Dengan asumsi bahwa gagasan pemikiran KH. 

Muhammad Hasyim Asy‟ari disampaikan dalam muktamar NU ke-17 di Madiun, 

Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah untuk 

penelitian ini: Mengapa KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari mengungkapkan 

tantang pemikiran materialisme-historis?. 

1. Bagaimana pemikiran materialisme-historis berkembang di Indonesia? 

2. Bagaimana perjalanan hidup KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari? 

3. Bagaimana pemikiran KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari tentang 

materialisme-historis? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan mengenai biografi KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari. 
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2. Menguraikan pemikiran meterialisme-historis di Indonesia 

3. Menganalisa pemikiran KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari tentang 

materialisme-historis sebagai sebuah bahaya laten. 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk peneliti maupun pihak 

terkait terutama masyarakat luas, seperti: 

1. Peneliti, melalui penelitian ini dapat mengaplikasikan ilmu pengetahuan 

yang dimiliki untuk mengkaji dan mempelajari sejarah pemikiran, khususnya 

pemikiran KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari. 

2. Umat Islam, dengan penelitian ini dapat memperkuat basis informasi dan 

pengetahuan umat Islam khususnya sarjana Muslim dalam mengkaji 

pemikiran ataupun sejarah pemikiran, khususnya di Indonesia dalam 

mengkaji sejarah pemikiran tokoh. 

3. Pembaca, dengan penelitian ini diharapkan sebagai sumber kekayaan ilmiah 

untuk memperdalam kajian tentang pemikiran tokoh Muslim dan menjadi 

rujukan dalam penelitian selanjutnya dalam mengkaji sejarah pemikiran 

Islam di Indonesia. 

D. Tinjauan Pustaka 

Beberapa karya ilmiah yang mengkaji tentang pemikiran KH. Muhammad 

Hasyim Asy‟ari ini peneliti mencoba melihat dan memperbandingkan, di 

antaranya: 

Buku Fajar Kebangunan Ulama: Biografi KH. Hasyim Asy‟ari karya 

Latiful Khuluq yang berisikan uraian mengenai biografi, pemikiran keagamaan 

dan aktifitas politik K.H Hasyim Asy‟ari. Beberapa hal dalam buku ini 
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memberikan banyak sumbangan data begi penulis, yakni dalam menggambarkan 

pemikiran keagamaan KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari. Keterkaitan dengan 

penelitian ini terletak pada KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari dan pemikiran 

keagamaan yang mengusung Islam moderat. Meskipun demikian, tentu penelitian 

ini memiliki perbedaan pada pandangan KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari tentang 

pemikiran materialisme-historis. 

Buku Hadlratussyaikh M. Hasyim Asy‟ari: Perintis Kemerdekaan 

Indonesia karya Muhammad Asad Syihab, terjemahan Mustofa Bisri, yang berisi 

kumpulan tulisan catatan pribadi penulis buku yang mendeskripsikan KH. 

Muhammad Hasyim Asy‟ari. Peneliti merujuk buku ini untuk melihat perjalanan 

hidup KH. Muhammad KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari merintis jalan 

kemerdekaan, kepribadian sehari-hari, guru-guru, kawan-kawan semasa belajar, 

dan pengalaman penulis ketika bertemu dengan KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari. 

Sedangkan penelitian ini berusaha untuk menyajikan pemikiran KH. Muhammad 

Hasyim Asy‟ari tentang pemikiran materialisme. 

Buku KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari: Bapak Umat Islam Indonesia 

karya Abdul Karim Hasyim-Nafiqah yang berisikan biografi KH. Muhammad 

Hasyim Asy‟ari yang menjelaskan kehidupan seorang pemimpin dalam bidang 

keagamaan beserta fatwa-fatwa terkait kamaslahatan umat Islam di Indonesia. 

Peneliti merujuk buku ini untuk melihat pemikiran keagamaan KH. Muhammad 

Hasyim Asy‟ari. Berdasarkan pemikiran keagmaan tersebut peneliti menganalisa 

pandangan KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari tentang materialisme-historis. Ini 
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dapat dikatakan penelitian ini melanjutkan karya ilmiah tersebut dengan 

menyajikan pandangan KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari. 

Buku KH.  Hasyim Asy‟ari: Biografi Singkat 1871-1947 M karya 

Muhammad Rifa‟i berisikan biografi, pemikiran, perjuangan Islam dan Indonesia, 

serta konteks perjuangan dan pemikiran untuk masa kini dari KH. Muhammad 

Hasyim Asy‟ari. Buku ini peneliti gunakan untuk merujuk buku ini sebagai 

gambaran dalam melihat pemikiran KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari dan 

interpretasinya untuk masa depan. Namun demikian, pandangan KH.  Muhammad 

Hasyim tentang meterialisme-historis belum dibahas dalam buku tersebut 

sehingga peneliti berasumsi perlu untuk mengungkapkannya. 

Buku Hadatussyaikh Hasyim Asy‟ari: Moderasi, Keumatan, dan 

Kebangsaan karya Zuhairi Misrawi yang berisikan uraian mengenai pandangan 

KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari dalam masalah umat dan bangsa, pemikiran-

pemikiran moderat KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari. Keterkaitan peneliti 

merujuk buku ini untuk melihat pandangan dan pengaruh pemikiran KH. 

Muhammad Hasyim Asy‟ari. Perbedaanya, peneliti memfokuskan kajian baru 

dalam pemikiran tentang materialisme-historis. 

Buku Kepemimpinan Kyai: Kasus Pondok Pesantren Tebuireng karya 

Imron Arifin yang beisikan uraian biografi dan kepemimpinan pondok dalam 

membina pesantren. Keterkaitan penelitian ini terletak kepemimpinan KH. 

Muhammad Hasyim Asy‟ari. Penulis merujuk buku ini untuk melihat 

kepemimpinan KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari sebagai pengasuh pondok 
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pesantren Tebu Irang. Perbedaan penelitian ini terletak dalam kepemimpinan KH. 

Muhammad Hasyim Asy‟ari dalam membina umat Islam di Indonesia. 

Buku KH. Hasyim Asy‟ari: Figur Ulama dan Pejuang Sejati karya Ishom 

Hazdik dan Nia Daniati yang berisikan uraian biografi dan perjalanan dakwah. 

Keterkaitan dengan penelitian ini terletak pada subjek penelitian tentang KH. 

Muhammad Hasyim Asy‟ari. Peneliti merujuk buku ini untuk mendapatkan 

gambaran kepribadian KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari, untuk itu peneliti 

berharap dapat mengemukaan kuatnya pengaruh dari tokoh ini di masyarakat. 

Perbedannya terletak dalam kajian peneliti mengenai ditambahnya perjuangan 

KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari setelah peristiwa resolusi jihad hingga 

Muktamar NU di Madiun Mei, 1947 M. 

Skripsi “Pemikiran Politik Dan Perjuangan KH.  Hasyim Asy‟ari Melawan 

Kolonialisme” karya oleh Yusrianto yang berisikan mengenai uraian biografi dan 

pemikiran politik serta perjuangan KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari melawan 

kolonialisme. Keterkaitan skripsi ini sudah memberikan uraian mendalam tentang 

pemikiran politik KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari. Perbedaannya penelitian ini 

terdapat perjalanan perjuangan setelah peristiwa resolusi jihad hingga 

penyampaian khotbah „iftitah dalam Muktamar NU di Madiun 1947 M dan kajian 

pemikiran tentang meterialisme-historis. 

Skripsi ”Sunnah dan Bid‟ah Dalam Pandangan KH.  Hasyim Asy‟ari: 

Telaah terhadap Kitab Risalah Ahl as-Sunnah wa al-Jamā‟ah” karya Khulwatin 

Syafi‟ah yang berisikan kajian mengenai Sunnah dan Bid‟ah dalam kitab Risallah 

Ahl as-Sunnah wa al-Jamā‟ah. Keterkaitan kajian ini terletak pada sama-sama 
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mengungkapkan pemikiran KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari. Peneliti merujuk 

skripsi ini untuk melihat latar belakang pemikiran KH. Muhammad Hasyim 

Asy‟ari. Perbedaan terletak pada fokus kajian penelitian tersebut merupakan 

kajian pemikiran fiqh, sedangkan penelitian ini merupakan pandangan tentang 

materialisme-historis terutama secara aqidah. 

Skripsi “Pemikiran Hukum Islam KH. Hasyim Asy‟ari” karya Ahmad 

Zaenal Fanani yang berisi kajian pemikiran KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari 

dalam bidang keagamaan dan hukum Islam. Keterkaitan kajian ini terletak pada 

sama-sama mengkaji pemikiran, peneliti melihat skripsi ini untuk merujuk 

pemikiran hukum KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari. Perbedaannya terletak dalam 

menerapkan pemikiran hukum untuk melihat pandangan tentang materialisme-

historis. 

Jurnal Islamica, “Character Education di Indonesia: Menguak Pemikiran 

Pendidikan KH. Hasyim Asy‟ari” karya Mukani yang berisi uraian biografi, 

pemikiran tentang pendidikan terutama pendidikan karakter. Keterkaitan dengan 

penelitian ini terdapat dalam pembahasan tentang pemikiran, peneliti merujuk 

karya ini untuk mendapat kontribusi pemikiran KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari. 

Perbedaannya terdapat dalam objek penelitian ini tentang meterialisme-historis 

sebagai sebuah kontribusi pemikiran untuk Indonesia. 

Jurnal Media Akademika,“KH. Hasyim Asy‟ari dan Nahdlatul Ulama: 

Perkembangan Awal dan Kontemporer” karya H. Hartono Margono yang berisi 

uraian biografi, hubungan KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari dan Nahdlatul Ulama 

(NU), perjalanan NU. Keterkaitan dengan penelitian ini terdapat di subjek KH. 
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Muhammad Hasyim Asy‟ari, peneliti merujuk karya ini untuk mendapatkan 

hubungan pengaruh antara KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari dan perjalanan NU. 

Peneliti berhadap dapat menemukan sosialisasi pemikiran KH. Muhammad 

Hasyim Asy‟ari dalam tubuh NU, sehingga membantu penelitian ini untuk 

mencari skema pendistribusian pemikiran ini. Perbedaan penelitian ini terdapat 

pada posisi KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari yang dihadirkan tidak hanya sebagai 

tokoh sentral dalam NU, namun dalam ketokohan sebagai ulama Islam dan 

nasionalis. 

Beberapa karya-karya ilmiah di atas setelah ditelaah dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini bukan penelitian baru dalam mengkaji tokoh KH. 

Muhammad Hasyim Asy‟ari dan pemikirannya. Penelitian ini berfokus pada tema 

baru pemikiran KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari di dalam pernyataan khotbah 

„iftitah yang berisi mengenai pemikiran tentang bahaya laten materialisme-

historis. Penelitian ini merupakan karya yang melanjutkan dan memperkaya 

dalam kajian KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari dari penelitian yang telah 

diungkapkan oleh penelitian di atas. 

E. Kerangka Teori 

Penelitian ini merupakan sejarah pemikiran. Kuntowijoyo berpendapat 

bahwa sejarah pemikiran merupakan studi sejarah yang berbicara tentang 

pemikiran-pemikiran besar yang berpengaruh pada kejadian bersejarah; konteks 

sejarahnya tempat muncul, tumbuh dan berkembang; dan pengaruh pemikiran 

pada masyarakat. Berangkat dari pernyataan tersebut, maka Kuntowijoyo 

mengungkapkan bahwa sejarah pemikiran adalah sejarah yang ditelusuri 
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berdasarkan teks pemikiran, konteks pemikiran dan hubungan antara teks dan 

konteks.
8
 

Teks dilihat dari beberapa aspek, seperti: genesis pemikiran, konsistensi 

pemikiran, evolusi pemikiran, sistematika pemikiran, perkembangan dan 

perubahan, varian pemikiran, komunikasi pemikiran, internal dialectics dan 

kesinambungan pemikiran serta intertekstualisasi. Konteks dilihat dari beberapa 

aspek, seperti: konteks sejarah, konteks politik, konteks sosial dan konteks 

budaya. Hubungan teks dengan konteks membicarakan kesinambungan teks 

dengan konteks atau keadaan. Ini dapat berupa pengaruh pemikiran, implementasi 

pemikiran, diseminasi pemikiran, dan sosialisasi pemikiran.
9
 

Teori Kontowijoyo tentang sejarah pemikiran merupakan alat peneliti 

dalam mengupas pemikiran KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari. Implementasinya 

secara teks dilihat dari hubungan antara naskah yang berisi pemikiran KH. 

Muhammad Hasyim Asy‟ari dengan karya-karya lain berisi tentang KH. 

Muhammad Hasyim Asy‟ari, sehingga kerangka objektif pemikiran dapat 

diketahui. Konteks memusatkan pada sisi subjektif pemikiran, dalam hal ini 

penuturnya yaitu KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari. Rekontruksi ini seperti 

menghadirkan kembali pengalaman dia dalam mengemukakan gagasan dengan 

melihat dunia waktu tersebut. Hubungan teks dengan konteks berusaha 

menyelaraskan pemikiran dalam isi teks dengan konteks (realita) yang terjadi. Ini 

berarti antara konteks peristiwa yang terjadi memiliki keterkaitan dengan isi 

pemikiran KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari yang tertuang dalam teks di naskah. 

                                                           
8
Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2003), hlm. 191-

193. 
9
Ibid., hlm. 194-196. 
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KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari menyampaikan pemikiran dalam 

khotbah „iftitah, tentu tidak lepas dari latar belakang keilmuan, realitas kondisi 

dan situasi sosial masyarakatnya. Dia merasakan, memikirkan dan menyaksikan 

realitas kondisi ketika pemikiran itu terbentuk. Ini dapat diartikan kondisi yang 

dirasakan dan yang ada di sekelilingnya yang mempengaruhi pemikiran dia. 

Kondisi masyarakat berperan membentuk dunia dia dalam hal berfikir. Hal ini 

dapat dilihat dari isi khotbah „iftitah sebagai sebuah pemikiran teoritis terhadap 

pemikiran materialisme-historis sebagai sebuah bahaya laten di Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan biografi untuk memperhatikan 

perjalanan hidup KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari. Pendekatan ini digunakan 

supaya dapat mengekstrapolasikan sifat-sifat, watak, pengaruh pemikiran, 

hubungan tokoh dengan masyarakat, ide-ide serta pembentukan watak tokoh 

tersebut selama hidupnya, dan latar belakang sosial dan politiknya. Pendekatan ini 

bertujuan untuk memperoleh perjalanan pemikiran KH. Muhammad Hasyim 

untuk dieksplorasi lebih terperinci.
10

 

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan hermenetika untuk 

memahami teks, terutama khotbah „iftitah secara bahasa, konteks, dan makna. Ini 

mengacu pada pertalian timbal-balik yang terdapat antara bagian-bagian teks, 

seperti: makna setiap kata, frese, dan sebagainya, yang dipertimbangkan dalam 

sorotan bahasa asal dan tata bahasanya. Secara keseluruhan yang dipertimbangkan 

sebagai satu keutuhan yang bermakna, seringkali membutuhkan pemahaman latar 

                                                           
10

Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama,1992), hlm. 76. 
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belakang kultural dan sosiologi penulis teks. Kesimpulannya untuk memahami 

bagian-bagian dengan maksud menangkap keutuhan makna teks tersebut.
11

 

Setiap kegiatan intelektual memancar dari suatu kegelisahan, tidak dapat 

dipisahkan dari problematika sosial yang melingkupinya. Bisa diartikan bahwa 

sebuah konstruksi pemikiran yang muncul memiliki relasi signifikan, dengan 

realitas sosial sebagai respon dan dialektika pemikiran dari berbagai fenomena 

yang berkembang di masyarakat. Oleh karena itu, perlu ditegaskan lagi bahwa 

sejarah pemikiran adalah sejarah yang mempelajari proses.
12

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan berfokus pada kajian pustaka 

(library research). Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah yaitu 

penyelidikan atas suatu masalah dengan mengimplikasikan jalan pemecahannya 

dari perspektif historis. Menurut Kuntowijoyo, yaitu: pemilihan topik, heuristik 

(pengumpulan sumber), verifikasi (kritik sumber), interpretasi (penafsiran), dan 

historiografi (penulisan sejarah).
13

 

                                                           
11

Richard E. Palmer, Hermenetika: Teori Baru mengenai Interpretasi, terj.  Musnur Hory 

& Damanhuri Muhammad (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hlm. 8.  

Friedrich Schleiermacher berpendapat bahwa dalam hermenetika, memahami teks 

memerlukan interpretasi secara gramatis dan interpretasi secara psikologi. Interpretasi secara 

gramatis terletak dalam proses memahami sebuah teks bertolak dari bahasa, struktur kalimat-

kalimat, dan juga hubungan teks dengan karya-karya lain yang ditulis, sedangkan interpretasi 

secara psikologi melihat pengalaman mental pengarang teks sehingga seolah-olah mengalami 

kembali pengalaman pengarang teks. F. Budi Hardiman. ed., Seni Memahami: Hermenutik dari 

Schleiermacher sampai Derrida (Yogyakarta: Kanisius, 2015), hlm. 40-41; dan Stephen Palmquis, 

Pohon Filsafat: Teks Kuliah Pengantar Filsafat (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hlm. 228. 
12

Ibn Khaldun, Muqaddimah ibn Khaldun, terj. Ahmadie Thoha (Jakarta: Pustaka 

Firdaus, 2000), hlm. 522-523; Soerjono Soekanto, Pokok-pokok Sosiologi Hukum (Jakarta: Raja 

Grafindo Perkasa, 1999), hlm. 87; dan Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, hlm. 200. 
13

Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: UI-Press, 

1986), hlm. 34; Dudung Abdurahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia Kalam 

Semesta, 2003), hlm. 7 dan 10; dan Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara 

Wacana, 2013), hlm. 50. 



15 

 

1. Heuristik (Pengumpulan Sumber) 

Heuristik merupakan proses mencari dan mengumpulkan sumber dalam 

proses pengumpulan data.
14

 Sumber-sumber yang digunakan dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

a. Sumber primer, naskah khotbah „iftitah KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari 

Muktamar NU di Madiun tahun 1947 M, yaitu: arsip dari Lembaga 

Pemberdayaan Sumber Daya Manusia (LAPESDAM) NU. 

b. Sumber sekunder penelitian ini adalah buku-buku, jurnal, skripsi, tesis, dan 

desertasi yang berkaitan dengan KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari, 

Nahdlatul Ulama (NU), dan Masyumi. Untuk itu buku-buku lain yang 

terkait dengan tema tersebut akan peneliti cari di perpustakaan Fakultas 

Adab dan Ilmu Budaya, Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

dan juga perpustakaan lain yang masih dalam jangkau peneliti. 

2. Verifikasi (Kritik Sumber) 

Verifikasi merupakan langkah dalam mengetahui kebenaran dan 

keabsahan sumber sejarah, yang teruji melalui kritik ekstern dan intern.
15

 

a. Kritik intern peneliti lakukan dengan menguji keakuratan informasi yang 

terdapat dalam arsip sumber primer dengan melihat beberapa keterkaitan 

dengan penelitian ini terutama naskah khotbah „iftitah tersebut. Begitu juga 

dengan sumber sekunder peneliti uji informasi dan substansi yang 

dikeluarkan oleh sumber tersebut. 

                                                           
14

Dudung Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 2011), 

hlm. 103 dan 105. 
15

Ibid., hlm. 108. 
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b. Kritik ekstern akan peneliti lakukan dengan melihat keaslian dan 

keautentikan dari isi sumber tersebut. Peneliti akan melakukan kritik 

ekstern dengan melihat perangkat-perangkat yang harusnya ada dalam 

sebuah naskah dan sumber tersebut. 

3. Interpretasi (Penafsiran) 

Interpretasi atau penafsiran sejarah merupakan langkah selanjutnya 

dalam penelitian ini. Interpretasi menurut Kontowijoyo terbagi atas dua macam, 

yaitu analisis yang berarti menguraikan dan sintesis yang berarti menyatukan.
16

 

Analisis data menggunakan pendekatan, yaitu pendekatan biografi dan 

hermenetika yang mana dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori 

kuntowijowo tentang sejarah pemikiran. Sistesis penelitian dengan menyatukan 

hasil analisis pendekatan biografi dan hermenetika pemikiran KH. Muhammad 

Hasyim Asy‟ari dengan teori sejarah pemikiran. Teori tersebut yang mana 

menjelaskan secara teks pemikiran dalam khotbah „iftitah, konteks penyampaian 

pemikiran KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari dan hubungan teks dengan konteks 

pemikiran. 

4. Historiografi (Penulisan Sejarah) 

Historiografi merupakan cara penulisan, pemaparan atau laporan hasil 

penelitian sejarah yang telah dilakukan. Proses ini memperhatikan aspek-aspek 

kronologis dan sistematis sehingga menjadi sebuah rangkaian sejarah yang 

logis. Hasil penelitian diharapkan memberi gambaran yang jelas mengenai 

proses penelitian sejak dari perencanaan hingga penarikan kesimpulan, sehingga 

                                                           
16

Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, hlm. 78. 
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menyajikan fakta-fakta yang logis. Peneliti berusaha menyajikan hasil penelitian 

dalam bentuk karya ilmiah secara diskriptif-analitis.
17

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan serangkaian pembahasan yang 

termuat dan tercakup dalam skripsi ini, yang satu sama lain saling terkaitan 

sehingga membentuk suatu kesatuan yang utuh. Penelitian ini ada empat bab yang 

disusun berdasarkan urutan ketepatan pembahasan. 

Bab I merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

batasan dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini 

merupakan gambaran umum tentang pembahasan dan permasalahan yang di kaji 

sehingga menjadi dasar serta landasan bagi bab-bab selanjutnya. 

Bab II membahas mengenai perkembangan pemikiran materialisme-

historis. Sub-sub ini menguraikan pemikiran materialisme-historis secara umum 

dan perkembangannya di Indoensia. Bab ini merupakan pengantar untuk meneliti 

pemikiran K.H. Muhammad Hasyim Asy‟ari. 

Bab III membahas mengenai biografi KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari. 

Sub-bab ini membahas gambaran mengenai sosok KH.  Muhammad Hasyim 

Asy‟ari, beserta latar belakang keluarga, latar belakang pendidikan, beserta 

aktivitas karier dia dan karya-karyanya. Bab ini menjadi adalah pembahasan untuk 

menjelaskan seorang KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari dan pemikirannya. 

                                                           
17

Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah Islam, hlm. 117-118. 
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Bab IV membahas pemikiran KH. Muhamad Hasyim Asy‟ari mengenai 

materialisme-historis sebagai sebuah bahaya laten. Sub-bab membahas embrio 

pemikiran, konsep materialisme-historis K.H. Muhammad Hasyim Asy‟ari, 

materialisme-historis sebagai sebuah bahaya laten dalam bidang keagamaan, 

politik, berbangsa dan bernegara, kemudian dilanjutkan respon pemikiran tersebut 

di Indonesia.  

Bab V merupakan penutup. Bab ini berisi kesimpulan atas apa yang dari 

awal menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini, dan di akhiri dengan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan sesuai dengan pokok permasalahan 

penelitian, maka dapat disimpulkan mengenai pemikiran KH. Muhammad Hasyim 

Asy‟ari tentang bahaya laten materialisme-historis sebagai berikut: 

Pertama, kehadiran pemikiran materialisme-historis di Indonesia tidak 

terlepas dari tokoh-tokoh sosialis-marxisme Eropa. Pada dasarnya pemikiran ini 

bersikap ateis karena menolak metafisika. Pemikiran dari Eropa dibawa orang 

Eropa namun tidak ditransformasikan dalam konteks keindonesiaan, sehingga 

berbenturan dengan sikap religusitas masyarakat Indonesia. Kondisi masyarakat 

Indonesia pada umumnya belum siap menerima pengetahuan ini karena tingkat 

pengetahuan mereka masih rendah, sehingga kebanyakan dari mereka hanya 

melihat dan menerima janji-janji manis saja belum melihat secara pengetahuan 

inti. 

Kedua, latar belakang kehidupan KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari 

dipengaruhi oleh perjalanan selama hidup. Pemikiran dia merupakan representasi 

pemikiran ulama ahl as-sunnah wa al-jamā‟ah yang disebut al-manhaj al-wasaṭi 

khas pesantren salaf di Indonesia. Layaknya pemikiran pesantren, dia selektif 

dalam memilah ilmu pengetahuan terutama dari ilmu pengetahuan Barat. Untuk 

itu, konteks pemikiran yang dibicarakan tahun 1947 M adalah respon hadirnya 

dan kebangkitan pemikiran materialisme-historis dalam gerakan sosialis-komunis. 
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Ketiga, transmisi keilmuan dari KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari 

tepengaruh oleh konteks lingkungan hidupnya. Menurut dia, materialisme-historis 

adalah pemikiran yang melihat bahwa kehidupan dinilai dalam materi. Dia 

mengomentari pemikiran ini sebagai sebuah bahaya laten karena pemikiran ini 

bertentangan dengan landasan beriman setiap Muslim. Pemikiran ini berlandaskan 

pemahaman secara epistimologi K.H. Muhammad Hasyim Asy‟ari tentang 

materialisme-historis. 

Dalam bidang perpolitikan, berbangsa dan bernegara, bahaya laten 

pemikiran materialisme-historis ini ancaman nyata tentang bahaya pemikiran ini 

di masa depan Indonesia dalam berpolitik maupun bernegara. Politik yang 

dijalankan pemikiran ini totaliter, absolut karena hanya mengakui partai tunggal 

yaitu sosialis-marxisme (komunis). Ini merupakan ancaman demokrasi yang 

dipakai di Indonesia. Sifat pemikiran ini  menggiring dalam internasionalisme 

bukan ke nasionalisme. 

Respon pemikiran KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari tentang bahaya laten 

pemikiran materialisme-historis dapat ditelusuri berdasarkan keterkaitan KH. 

Muhammad Hasyim Asy‟ari yang duduk dalam beberapa organisasi baik sosial-

keagamaan maupun politik seperti dalam Nahdlatul Ulama dengan melihat 

beberapa pendapat tokoh-tokoh Nahdlatul Ulama di antaranya KH. Abdul Wahab 

Chasbullah, KH. A. Wahid hasyim dan KH. Abdurahman Wahid yang mana 

merupakan ulama dan pemikir Islam Indonesia. Selain itu, pendapat yang sama 

juga terdapat dalam anggota Masyumi seperti Muhammad Natsir, Syarifuddin 

Prawiranegara dan M. Isa Anshary. Pendapat tokoh-tokoh tersebut merupakan 
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representasi yang mewakili organisasi tempat KH. Muhammad Hasyim pernah 

duduk sebagai pemimpin utama. 

B. SARAN-SARAN 

Bedasarkan kesimpulan di atas, maka penulis penting untuk 

merekomendasikan beberapa hal yaitu:  

Pertama, dalam mengkaji pemikiran seorang tokoh, tidak cukup hanya dari 

karya utama yang membahas tentang pemikiran yang dikaji, namun perlu adanya 

kajian yang mendalam tentang semua karya-karyanya walaupun itu tidak secara 

langsung berkaitan. Seperti melacak akar pemikiran KH. Muhammad Hasyim 

Asy‟ari seharusnya tidak cukup mengkaji khotbah „iftitah dalam mukhtamarnya 

saja namun juga karya-karyanya yang lain. Akan tetapi karena keterbatasan 

kemampuan penulis, penelitian tentang bahaya laten materialisme-historis dalam 

pemikiran KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari ini lebih fokus dan mendalam pada 

karya yang membahas tentang pemikiran dia. 

Kedua, kajian terhadap sejarah pemikiran seorang tokoh, bisa disimpulkan 

bahwa selain faktor intelegensia atau keilmuan, faktor konteks historis dan 

sosiologis adalah hal yang sangat urgent dalam membentuk karakter dan ide 

pemikiran seseorang. Oleh karena itu, berbagai konteks historis dan sosiologis 

yang berbeda serta mempunyai karakteristik dan kualifikasi waktu, kondisi dan 

situasi yang berlainan jelas berpengauh pula. Disini, dalam penelitian tentang 

bahaya laten materialisme-historis dalam pemikiran KH. Muhammad Hasyim 

Asy‟ari, penulis belum maksimal bisa mengkolaborasikan berbagai konteks 

historis dan sosiologis yang mempengaruhi pemikiran tersebut muncul. 
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Ketiga, penelitian ini mencoba untuk memberikan gambaran bahwa 

sesungguhnya pemikiran seseorang/kelompok selalu relevan terhadap konteks 

historis dan sosiologis yang tengah berlangsung dalam putaran waktu sejarah. 

Karena terbukti bahwa pemikiran tentang bahaya laten materialisme-historis 

dalam pemikiran KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari merupakan respon terhadap 

realitas dunia yang menempatkan KH. Muhammad Hasyim Asy‟ari sebagai 

pemikir Islam dan ulama yang membawa umat terhindar dari jurang kerugian. 
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Lampiran 1 

 

Khotbah Iftitah Rais Akbar KH. Hasyim Asy‟ari 

Pembukaan Muktamar NU XVII di Madiun 1947 

اللهمسبانمحرّلامیحرّل  

Dengan menyebut asma Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

Hanya keharibaan-Mu, Ya Allah, kami memuji. Wahai Dzat yang merendahkan 

dan menghinakan orang-orang yang congkak dan sombong yang telah 

meruntuhkan tahta firaun dan para kaisar yang sombong dan congkak. 

Tak seorang pun yang mampu mencegah apa yang engkau berikan dan tak 

ada seorang pun yang mampu memberikan apa yang tidak engkau kehendaki 

untuk diberikan. Maha Suci, Engkau ya Allah dan Maha Unggul. Alangkah luas 

rahmat-Mu dan betapa agung kedermawanan-Mu, walau kebanyakan manusia 

ingkar pada-Mu dan tidak percaya akan wujud-Mu serta benci pada-Mu. Meski 

demikian, Engkau tetap melimpahkan kenikmatan-Mu pada mereka. Engkau 

beberkan rizkiserta karunia-Mu dan engkau panjangkan hidup mereka sepanjang 

masa. 

Tambahan rahmat dan keagungan semoga tetap Engkau limpahkan pada 

Nabi-Mu yang Ummy Muhammad SAW. Yang telah Engkau perintahkan untuk 

membeberkan sayap rahmat dan salamnya kepada orang-orang mukmin yang 

mengikutinya. Yang telah engkau tawarkan padanya gunung uhud untuk diubah 

menjadi emas namun ditolaknya dan beliau memilih hidup zuhud duniawi. Walau 

demikian engkau tetap menjadikan beliau unggul melebihi dunia dan isinya. 

Sementara itu keagungan budi pekertinya telah meluluh lantakkan hidup 

orang-orang yang sombong dan pendendam. Semoga keselamatan dan kedamaian 

senantiasan menyertai Nabi besar Muhammad SAW, Ahli bait, beserta sahabat-

sahabat beliau hingga hari kiamat. 
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Wa ba‟du, 

Saudara-saudara, peserta muktamar yang berbahagia. Adalah suatu 

kewajiban dan keharusan bagi kita untuk mengatur kehidupan kita serta 

mewujudkan danmerealisasikan tujuan yang mulia dengan memperlajari waktu 

demi waktu di mana kita telah melangkah dalam perjuangan dan perlawanan kita 

(dalam melawan kebatilan). 

Boleh kita merasa senang bila apa yang telah kita kerjakan sesuai dengan 

apa yang telah kita canangkan. Namun kita harus prihatin serta 

menjadikannyasebagai pelajaran dan peringatan bila kegagalan dan kerugian yang 

kita peroleh. 

Hari ini kita sedang bermuktamar, marilah kita jadikan perbandingan 

dengan muktamar terdahulu. Selanjutnya kita koreksi diri kita sendiri termasuk di 

antara golongan manakah di antara pernyataan yang disabdakan Nabi Muhammad 

SAW, yaitu: “Siapa yang hari ini amal perbuatannya lebih baik dibanding hari 

kemarin maka ia tergolong orang yang untung. Siapa yang amal perbuatannya hari 

ini sama dengan hari kemarin (tidak ada peningkatan) maka ia tergolong orang 

yang rugi. Dan siapa yang amal perbuatannya lebih jelek dibanding kemaren 

maka tergolong orang yang rusak.” 

Pertama: Marilah kita pelajari poin ini dari dimensi spirit agama, kita akan 

mengetahui ternyata kondisi keagamaan kemarin justru lebih baik dibanding hari 

ini. Pada tahun-tahun yang lalu perhatian begitu besar terhadap urusan 

keagamaan, namun kemudian akhir-akhir ini intensitas dan kepedulian kita 

terhadap masalah tersebut semakin melemah bahkan kini hampir tak terdengar 

lagi gaungnya. 

Lembaga-lembaga pendidikan agama sepi, penghuninya yang tinggal 

paling-paling sekitar sepuluh persen dibanding tahun-tahun yang lalu. Sekolah-

sekolah Islam (madrasah) banyak yang gulung tikar disebabkan oleh sedikitnya 

animo masyarakat dan sulitnya mencari orang-orang yang betul-betul punya 

tanggung jawab dan kepedulian yang besar untuk menghidupkannya kembali. 

Masjid-masjid dan mushalla begitu menyedihlan kondisinya, karena walau 

tersebar di mana-mana namun yang tinggi hanya bangunan yang sudah mulai 

ditinggal jemaah dan orang-orang yang mau merawatnya. 

Kedua: Kita pelajari dari dimensi sosial kemasyarakatan. Di sini kita juga 

mendapati kenyataan bahwa ruh agama sudah mulai melemah bahkan terkesan 

lumpuh dalamkehidupan masyarakat sehingga bekas-bekas ketaatannya sangatlah 

sedikit. 

Persoalan-persoalan yang bernuansa agama akan sulit saudara-saudara 

temukan dalam masyarakat, seperti apakah sesuatu itu hukumnya halal atau 

haram. Kemungkaran begitu merajalela di berbagai tempat, baik yang 

tersembunyi ataupun yang terang-terangan. Seperti minum arak yang merupakan 

sumber malapetaka sudah tersebar luas di berbagai tempat dan suasana dan 

bahkan sudah menjadi kebanggaan. Begitupun pergaulan laki-laki dan perempuan 

yang sudah terkesan melecehkan (hukum agama). 

Dengan gamblang mata kita telah menyaksikannya dan dengan jelas 

telinga kita telah mendengar akan realita ini. Dan tak seorangpun yang nampak 

memperdulikannya, apakah ini halal (diperbolehkan oleh aturan agama)? 
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Semuanya diam seribu bahasa. Apakah haram? yang mengakibatkan siksa dari 

Allah dan kehinaan di dunia. 

Ada lagi hal yang sangat tercela dan hina melebihi apa yang sudah kami 

tuturkan di atas, yaitu tersebarnya ajaran-ajaran dan tuntutan yang mengarah 

danmenggiring pada kekufuran dan pengingkaran (terhadap Allah) di kalangan 

generasi muda Islam, baik di desa maupun di kota-kota besar. 

Telah tersebarnya ajaran materialisme-historis sebagai suatu prinsip yang 

mencanangkan bahwa kebahagiaan di dunia ini hanya bisa diraih dengan materi 

dan tidak percaya dengan hal-hal yang ghaib (metafisis, supra empiris) serta tidak 

percaya akan adanya kehidupan setelah mati. Bahaya laten ini tak mungkin 

terelakkan lagi bila sudah tertanam dalam hati dan sanubari anak-anak kita, dan 

yang demikian ini bisa mengubah tatanan awal dasar keyakinan mereka terhadap 

agama Islam yang kita peluk. 

Tiada daya dan upaya kecuali dari Allah Yang Maha Luhur dan Maha 

Agung. Adapun ukhuwah Islamiyah pada saat ini hanyalah merupakan jargon-

jargon yang kosong yang keluar dari mulut orator yang hanya merebak di awang-

awang tanpa bisa menyentuh dataran empiris tanpa ada bukti yang nyata dalam 

realita. 

Ukhuwah Islamiyah seakan-akan telah lenyap dari kehidupan masyarakat 

di mana seorang muslim yangmenyaksikan dengan mata kepala sendiri terhadap 

temannya sesama muslim yang telanjang (kelaparan bahkan yang hampir mati 

karena kelaparan, hatinya sama sekali tidak tergerak mengulurkan pertolongan 

dan membantu berbuat baik. Dia atau sang Muslim yang menyaksikan 

ketimpangan sosial tersebut bahkan membisu bagaikan membisunya batu dan 

besi. Tidak cukup hanya dengan membisu, tapi masih ditambah lagi dengan 

mengomel bahwa penghasilan atau income sekarang lagi seret, kehidupan 

perekonomian sedang mengalami kemacetan dan kemunduran bahkan dia 

menuduh ini sebagai akibat dari menjalankan kewajiban agama dan 

kemasyarakatan. 

Sedangkan dia sendiri mengetahui bahwa Allah itu Maha Pemberi Rizki, 

menurunkan rizkinya dengan satu kadar yang sama. Tidak sulit bagi orang yang 

menjaga dengan baik norma-norma agama („afif) untuk mendapatkan keutamaan 

(anugrah, fadhl) dari Allah. Hanya dikarenakan akhlak mereka sajalah yang 

menyebabkan semuanya menjadi sempit dan sulit. 

Ketiga; kita tinjau dari dimensi politik. Dalam konstelasi perpolitikan, kita 

dapati kenyataan bahwa ternyataperanan umat Islam sangat kecil. Jika jiwa 

keagamaan, dalam dunia politik di Indonesia ini sangat lemah, bahkan akhir-

akhair ini bisa dikatakan sudah mati. 

Walau demikian, masih ada juga bahaya yang masih besar yaitu dicatutnya 

label Islam oleh sebagian manusia sebagai kendaraan yang ditunggangi untuk bisa 

sampai kepada apa yang diinginkannya, baik itu berupa kemaslahatan dari 

dimensi politik ataupun untuk kepentingan pribadi dengan mengatas namakan 

agama. 

Dan akan lebih berbahaya lagi bila masyarakat menganggap mereka 

sebagai orang Islam (yang taat) atau bahkan memfigurkannya sebagai seorang 

tokoh, padahal mereka tidak pernah menundukkan kepala mereka (untuk 



129 

 

mentaati) pada hal-hal yang pernah diperintahkan oleh Allah dan tidak berusaha 

menjauhi larangannya. Merekapun tidak pernah menempelkan keningnya (sujud) 

di lantai masjid, lalu apakah masih dianggap aneh, bila kondisi semacam ini 

kemudian menyebabkan lemahnya spirit keagamaan di negara kita, bahkan 

hampir mati. 

Saudara-saudara ulama yang mulia.. 

Setelah kami jelaskan keterangan tersebut di atas kami ingatkan kepada 

saudara-saudara sekalian bahwa hidup matinya agama Islam di Indoneisa ini 

terletak pada saudara, tergantung pada amal perbuatan saudara serta ketangkasan 

dan kejelian saudara yang melebihi tindakan orang lain! 

Hari ini, pada saat-saat kesulitan ini, seluruh umat Islam Indonesia tengah 

mencurahkan pandangan dan perhatiannya kepada saudara-saudara sekalian. 

Mereka ingin melihat apa yang akan saudara kerjakan demi perbaikan nasib 

mereka, baik dalam bidang keagamaan ataupun kemasyarakatan. Jika saudara-

saudara melaksanakan kewajiban-kewajiban saudara untuk tercapainya tujuan itu 

sebagaimana Islam telah memerintahkan saudara untuk berbuat demikian, maka 

saudara-saudara telah mengobati luka mereka, telah dapat menarik dan 

memperoleh simpati yang sekaligus akan tetap merupakan kepercayaan mereka 

terhadap saudara dalam: 

Pertama: Sesungguhnya bila amanat Allah yang telah diletakkan pada 

pundak saudara sekalian sampai disia-siakan, maka umat akan kehilangan 

kepercayaan mereka terhadap saudara. Sebagaimana lenyapnya kepercayaan 

mereka dikarenakan sekarang mereka tidak menemukan orang yang menunjukkan 

kepada adanya pelindung yang mampu melindungi mereka, juga penanggung 

yang mau menanggung mereka, „pun tidak pelindung yang melindungi mereka, 

sehingga jadilah keadaaan mereka seperti orang sekarat yang sedang meratap di 

mana kematian mengancam mereka dari tiap penjuru. Harapan mereka sudah 

sirna. Kecuali pada saudara sekalian sebagaimana mereka sangat mendambakan 

pertolongandari saudara-saudara, apakah saudara akan melaksanakannya? 

 

Kami tidak mengatakan hal ini secara berlebihan atau hanya sebatas 

agitasi tak berisi. Tapi semuanya ini merupakan kenyataan yang tampak gamblang 

bagi mata setiap umat Islam yang mau berpikir. 

Kedua: Demikianlah, kehidupan negara kita senantiasa diancam oleh 

bahaya-bahaya yang ditimbulkan oleh musuh-musuh negara, baik dari luar 

maupun di dalamnegeri dengan segala macam kekuatan, kebencian dan 

kedengkian. Dengan segala macam rekayasa, usaha dan tipu daya. Hal ini 

dilakukan oleh tokoh-tokoh mereka, baik yang perwira maupun yang bintara. 

Orang-orang yang sudah dalam barisan (pemberontak) ataupun yang masih 

bercokol dalam lembaga-lembaga resmi pemerintah (satu tahun kemudian, 1943, 

betul-betul terjadi pemberontakan PKI di Madiun, penerj.) 

Firman Allah: “Mereka. (musyrikin, munafiqin) bereka daya (makar, nipu) 

untuk mnghacurkan Islam. Dan Allahpun membalas tipu daya mereka. 

Sesungguhnya hanya Allah-lah yang paling lihai diantara orang-orang yang 

berbuat makar”. 



130 

 

Kepada saudara-saudaralah wahai harapan umat Islam Indonesia, kami 

tumpukan harapan yang tiada duanya. Kepada saudara-saudaralah wahai 

pemegang panji-panji amanat Allah, kami canangkan panggilan. Dan dari 

saudara-saudara pula kami mohonkan pertolongan dan keselarasan umat. Sebab 

hampir semua telah mandeg dari berusaha, sebagaimana mandegnya tentara 

Thaluth ketika baru saja menyeberangi sungai sambil berkata:“Tak ada 

kemampuan bagi kita untuk menghadapi Thaluth dan bala tentaranya.” 

Bangkitlah wahai saudara-saudaraku Ulama! 

Kuatkanlah barisan kalian, kerahkanlah segala potensi dan kekuatan yang 

ada pada diri kalian, tetaplah pada keteguhan dan percayalah bahwa: “Tidak 

sedikit golongan yang kecil dapat mengalahkan golongan yang besar dengan izin 

Allah dan Allah selalu menyertai orang-orang yang sabar” 

Demikianlah, kami memohonkan ampun kehadirat Allah, baik untuk diri 

kami sendiri ataupun untuk saudara-saudara sekalian . 

Wassalamualikaum Wr. Wb. 

Malam Ahad, 5 Rajab 1366 H 24 Mei 1947 M 

(Terjemahan oleh H.M. Ishom Hadzik , S.H) 
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